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Pedoman Wawancara 

A. Daftar Pertanyaan Pemangku adat Desa Padang Bindu Kecamatan 

Pasemah Air Keruh 

1. Bagaimana Bapak menjelaskan makna mendalam dari tradisi Bekagok’an 

bagi identitas budaya masyarakat Basemah? 

2. Apa saja tahapan yang wajib dilaksanakan dalam prosesi adat Bekagok’an , 

dan apa makna dari setiap tahapan tersebut? 

3. Bagaimana komunikasi dilakukan antara keluarga mempelai, masyarakat, 

dan pemangku adat saat menyusun dan menjalankan prosesi Bekagok’an ? 

4. Apakah pernah terjadi pergeseran atau perubahan pada pelaksanaan adat 

Bekagok’an? Bagaimana sikap pemangku adat terhadap perubahan 

tersebut? 

5. Bagaimana bentuk komunikasi yang dilakukan oleh pemangku adat kepada 

generasi muda dalam menanamkan pemahaman tentang pentingnya adat? 

6. Menurut Bapak, apakah masyarakat pendatang menunjukkan sikap terbuka 

terhadap adat Bekagok’an? Bagaimana cara pemangku adat menjalin 

komunikasi dengan mereka? 

7. Apa hambatan utama dalam menyampaikan nilai nilai adat kepada 

masyarakat sekarang, terutama generasi muda? 

8. Bagaimana pemangku adat menyikapi pengaruh media, pendidikan luar, 

atau globalisasi terhadap pelestarian adat Bekagok’an? 
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9. Apa harapan Bapak sebagai pemangku adat terhadap keberlangsungan adat 

Bekagok’an di masa depan? Dan peran siapa yang paling penting untuk 

menjaganya? 

10. Apakah ada perubahan atau penyesuaian dalam adat Bekagok’an karena 

pengaruh zaman modern? Bagaimana adat menyesuaikan diri? 
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B. Daftar Pertanyaan Tokoh Pemangku Adat Desa Padang Bindu 

Kecamatan Pasemah Air Keruh 

1. Bagaimana Ibu memahami makna adat Bekagok’an dalam kehidupan 

masyarakat Suku Basemah, khususnya bagi kaum perempuan? 

2. Peran apa saja yang biasanya dilakukan oleh perempuan dalam setiap 

tahapan adat pernikahan Bekagok’an ? 

3. Bagaimana bentuk komunikasi yang digunakan oleh tokoh adat perempuan 

saat mengajarkan nilai nilai adat kepada generasi muda, khususnya 

perempuan? 

4. Apa pesan budaya atau simbol adat yang secara khusus disampaikan oleh 

perempuan kepada calon pengantin dalam prosesi adat Bekagok’an ? 

5. Bagaimana Ibu melihat adanya pengaruh modernisasi atau budaya luar 

terhadap peran perempuan dalam adat Bekagok’an ? 

6. Pernahkah Ibu mengalami hambatan dalam menyampaikan ajaran adat 

kepada generasi muda? Apa bentuk hambatan itu dan bagaimana cara 

mengatasinya? 

7. Apakah ada perbedaan cara berkomunikasi antara perempuan Basemah 

zaman dahulu dengan generasi perempuan sekarang dalam menjalankan 

adat? 

8. Bagaimana Ibu membangun komunikasi dengan perempuan dari luar Suku 

Basemah (pendatang) yang ingin memahami atau mengikuti adat 

Bekagok’an ? 
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9. Menurut Ibu, bagaimana masyarakat perempuan dapat berperan aktif dalam 

menjaga keberlangsungan adat istiadat Bekagok’an di tengah arus 

perubahan zaman? 

10. Apa harapan Ibu terhadap generasi muda, khususnya perempuan, dalam hal 

pelestarian adat Bekagok’an ke depan? 
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C. Daftar Pertanyaan Kepala Desa Padang Bindu Kecamatan Pasemah 

Air Keruh 

1. Bagaimana pandangan Bapak terhadap posisi dan arti penting adat 

Bekagok’an bagi identitas masyarakat Desa Padang Bindu? 

2. Apa peran Pemerintah Desa dalam mendukung pelestarian adat Bekagok’an 

secara struktural maupun sosial? 

3. Bagaimana bentuk kerja sama antara lembaga adat dan pemerintahan desa 

dalam menjaga pelaksanaan adat Bekagok’an ? 

4. Apakah ada kebijakan atau program desa yang secara khusus mendorong 

pelibatan generasi muda dalam pelestarian adat? 

5. Bagaimana desa menyikapi masuknya masyarakat dari luar (pendatang) 

dalam konteks keberagaman budaya? Apakah ada pendekatan komunikasi 

khusus? 

6. Menurut Bapak, apakah terjadi perubahan dalam cara masyarakat 

memandang dan menjalankan adat Bekagok’an ? Apa faktor utamanya? 

7. Bagaimana pemerintah desa memfasilitasi dokumentasi atau promosi adat 

Bekagok’an sebagai bagian dari kekayaan budaya lokal? 

8. Apakah terdapat tantangan dalam menyelaraskan adat istiadat dengan 

regulasi atau norma norma modern (misalnya hukum negara)? 

9. Bagaimana desa membangun komunikasi yang efektif antara tokoh adat, 

pemuda, dan masyarakat luas dalam menjaga keberlangsungan tradisi?) 

10. Apa harapan Bapak terhadap masa depan adat Bekagok’an di Desa Padang 

Bindu, dan peran apa yang paling dibutuhkan dari semua elemen 

masyarakat? 
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D. Daftar Pertanyaan Generasi Muda Desa Padang Bindu Kecamatan 

Pasemah Air Keruh 

1. Apa yang kamu ketahui tentang adat istiadat Bekagok’an desa Padang Bindu 

yang berlaku di masyarakat Suku Basemah? 

2. Apakah kamu pernah terlibat langsung dalam prosesi adat Bekagok’an , baik 

sebagai panitia keluarga, peserta, atau penonton? Ceritakan pengalamanmu. 

3. Menurut kamu, seberapa penting pelestarian adat Bekagok’an bagi identitas 

desa dan generasi muda saat ini? 

4. Bagaimana kamu mendapatkan informasi atau belajar tentang adat 

Bekagok’an ? Dari siapa dan melalui media apa? 

5. Apakah menurut kamu komunikasi antara orang tua atau tokoh adat dengan 

anak muda sudah cukup untuk menjelaskan makna dan pentingnya adat 

Bekagok’an ? Mengapa? 

6. Apakah kamu merasa adat Bekagok’an masih relevan dengan kehidupan 

anak muda zaman sekarang? Jelaskan alasanmu. 

7. Apa tantangan atau hambatan yang kamu rasakan dalam memahami dan 

meneruskan tradisi ini sebagai generasi muda? 

8. Apakah kamu pernah berdiskusi dengan teman sebaya tentang adat 

Bekagok’an? Bagaimana pandangan mereka? 

9. Menurut kamu, apa cara yang paling menarik dan efektif agar generasi muda 

lebih tertarik belajar dan menjaga adat Bekagok’an? 

10. Apa harapan kamu sebagai bagian dari generasi muda terhadap pelestarian 

adat Bekagok’an di masa depan? Dan peran apa yang ingin kamu ambil? 
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E. Daftar Pertanyaan Masyarkat Pendatang Desa Padang Bindu 

Kecamatan Pasemah Air Keruh 

1. Sejak kapan Anda tinggal di Desa Padang Bindu dan bagaimana pandangan 

Anda terhadap masyarakat Basemah? 

2. Apa kesan Anda terhadap adat istiadat Bekagok’an yang dilakukan oleh 

masyarakat Basemah? 

3. Apakah Anda pernah ikut serta dalam acara pernikahan adat Bekagok’an? 

Jika ya, dalam peran apa? 

4. Bagaimana bentuk komunikasi yang terjadi antara Anda sebagai pendatang 

dengan masyarakat adat Basemah dalam konteks budaya dan kegiatan adat? 

5. Apakah Anda merasa diterima dalam kegiatan adat tersebut? Mengapa? 

6. Apakah Anda melihat adanya nilai positif dari adat Bekagok’an yang bisa 

dipelajari atau diadopsi oleh suku lain? 

7. Apakah Anda mengalami hambatan komunikasi budaya, seperti bahasa atau 

kebiasaan lokal, ketika berinteraksi dalam konteks adat? 

8. Menurut Anda, apakah ada pengaruh positif dari komunikasi antar budaya 

antara masyarakat Basemah dan pendatang dalam pelestarian adat 

Bekagok’an? 

9. Bagaimana menurut Anda peran generasi muda pendatang dalam 

memahami dan menghargai adat lokal? 
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Dokumentasi Wawancara Bersama Kepala Desa Padang Bindu

 

(Foto: Wawancara, Maret 2025) 

Dokumentasi Wawancara Bersama Pemangku Adat Desa Padang Bindu

 

(Foto: Wawancara, Maret 2025) 
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Dokumentasi Wawancara Bersama Istri dari Kepala Desa Tokoh Adat 

Perempuan Desa Padang Bindu 

 

(Foto: Wawancara, Maret 2025) 

Dokumentasi Wawancara Bersama Generasi Muda Desa Padang Bindu 

 

(Foto: Wawancara, Maret 2025) 
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Dokumentasi Wawancara Bersama Mayarakat Pendatang Perempuan Desa 

Padang Bindu 

 

 

 

 

 

 

 

(Foto: Wawancara, Maret 2025) 

Dokumentasi Ngelamar (Melamar) Adat Bekagok’an Desa Padang Bindu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Foto: Pelaksanan Ngelamar (Melamar), Maret 2025) 
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Dokumentasi Rasan Budak/Tue (Malam Berasan) Adat Bekagok’an Desa 

Padang Bindu 

 

(Foto: Pelaksanan Rasan Budak/Tue, (Malam Berasan) Maret 2025) 

Dokumentasi Nentukan Kekendakan Adat Bekagok’an Desa Padang 

Bindu 

 

(Foto: Pelaksanan Nentukan Kekendakan, April 2025) 
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Dokumentasi Nerangkah Dusun Laman Adat Bekagok’an Desa Padang 

Bindu 

 

(Foto: Pelaksanan Nerangkah Dusun Laman, April 2025) 

Dokumentasi Aghi Melilek (Hari Pemotongan) Adat Bekagok’an Desa 

Padang Bindu 
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(Foto: Pelaksanan Aghi Melilek, April 2025) 

Dokumentasi Seserahan Adat Bekagok’an Desa Padang Bindu 

 

(Foto: Pelaksanan Seserahan, April 2025) 

Dokumentasi Akad Nikah Adat Bekagok’an Desa Padang Bindu

 

(Foto: Pelaksanan Akad Nikah, April 2025) 
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Dokumentasi Aghi Jadi (Hari Resepsi) Adat Bekagok’an Desa Padang 

Bindu 

 

(Foto: Pelaksanan Aghi Jadi ( (Hari Resepsi), April 2025) 

 


